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Abstract: This study aims to examine the role of ChatGPT in transforming digital food narratives and audience
interaction on food viog content on YouTube in Indonesia. The research uses a qualitative approach with method
triangulation to analyze the use of generative artificial intelligence by six culinary YouTube creators. The results show
that using ChatGPT helps creators build more structured narratives, enrich content information, and boost audience
interaction. Besides that, ChatGPT encourages the formation of collaborative creativity between creators and
artificial intelligence, making the production process more efficient without compromising the creators’' creativity and
authenticity. These findings show that using ChatGPT supports the realization of augmented creativity, which is
collaboration between creators and Al that can improve the quality of digital culinary narratives and the effectiveness
of YouTube content production.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji peran ChatGPT dalam transformasi narasi kuliner digital dan interaksi
penonton pada konten YouTube berbentuk vlog kuliner di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan triangulasi metode untuk menganalisis penerapan kecerdasan buatan generatif oleh enam kreator YouTube
kuliner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT membantu kreator menyusun narasi yang lebih
terstruktur, memperkaya informasi dalam konten, serta meningkatkan interaksi penonton. Selain itu, ChatGPT
mendorong terbentuknya kreativitas kolaboratif antara kreator dan kecerdasan buatan sehingga proses produksi
menjadi lebih efisien tanpa mengurangi kreativitas dan otentisitas kreator. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan ChatGPT mendukung terwujudnya augmented creativity, yaitu kolaborasi antara kreator dan kecerdasan
buatan yang mampu meningkatkan kualitas narasi kuliner digital dan efektivitas produksi konten YouTube.

Kata kunci: ChatGPT, Vlog Kuliner, YouTube, Kreativitas Kolaboratif, Kecerdasan Buatan Generatif, Narasi
Kuliner Digital.

1. Pendahuluan

Perkembangan kecerdasan buatan membawa perubahan dalam cara konten digital diproduksi

dan dikonsumsi di era media modern. Salah satu bentuk perubahan terlihat dengan hadirnya model
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bahasa generatif seperti ChatGPT yang mendukung proses kreatif pembuatan konten digital.
Pemanfaatannya semakin berkembang pada platform YouTube, terutama dalam kategori konten
kuliner yang menjadi salah satu segmen dengan pertumbuhan pesat di Indonesia. Konten bertema
kuliner telah mengalami evolusi substantif dari sekadar dokumentasi gastronomi menjadi

manifestasi hiburan multimodal, instrumen pembelajaran interaktif, dan medium eksplorasi

budaya yang memperluas cakrawala kognitif audiens digital (Rahma, 2022).

Di tengah persaingan konten yang semakin tinggi, keberhasilan kreator konten kuliner
ditentukan oleh kemampuan mereka dalam menyusun narasi yang menarik, memberikan informasi
yang bermanfaat, serta memiliki keunikan yang membedakannya dari konten lain. Penerapan
ChatGPT dalam proses produksi konten YouTube kuliner jalan-jalan mencerminkan transformasi
metodologi kreatif yang dapat dianalisis melalui kerangka teoretis difusi inovasi (Rogers, 2011),
sementara teori Penggunaan dan Kepuasan (Bracken & Lombard, 2001) memberikan perspektif
mengenai bagaimana teknologi kecerdasan buatan dimanfaatkan untuk memenuhi ekspektasi

penonton akan konten kuliner yang komprehensif dan menghibur.

Industri konten kuliner di YouTube Indonesia telah mencatatkan pertumbuhan signifikan
dengan peningkatan sekitar 45% dalam kurun waktu lima tahun terakhir (Rahma, 2022), namun
belum banyak investigasi akademis yang secara spesifik mengkaji implementasi ChatGPT dalam
proses kreatif konten kuliner di platform tersebut. Hanifa dan rekan (2023) telah mengidentifikasi
fenomena "kreativitas yang diperkuat" (augmented creativity) yang menggabungkan kapabilitas
manusia dengan kecerdasan artifisial. Sementara itu, vlog kuliner jalan-jalan menunjukkan
peningkatan popularitas yang substansial dengan pertambahan jumlah penonton lebih dari 30%
dalam dua tahun terakhir (Liling dkk., 2022). Penggunaan ChatGPT dalam pembuatan konten
kuliner dapat membantu kreator menyusun narasi yang lebih terstruktur, menghasilkan variasi
gaya penyampaian, menyesuaikan konten dengan kebutuhan audiens, serta memberikan inspirasi
saat mengalami kesulitan menemukan ide. Namun, pemanfaatan teknologi ini juga menimbulkan
pertanyaan mengenai keaslian konten dan batas antara kreativitas manusia dengan peran

kecerdasan buatan yang masih perlu dikaji lebih lanjut.

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi ChatGPT oleh kreator konten YouTube
kuliner jalan-jalan dalam pengembangan narasi dan interaksi dengan audiens, serta dampaknya
terhadap struktur, substansi informasi, dan daya tarik konten. Dengan pendekatan kualitatif,
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penelitian ini berupaya mengungkap pola integrasi ChatGPT dalam alur kerja kreatif, strategi
optimalisasi teknologi tanpa mengorbankan otentisitas, serta implikasinya terhadap keterlibatan
penonton. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi signifikan berupa: pengayaan kajian
implementasi kecerdasan buatan dalam industri kreatif digital Indonesia, wawasan praktis bagi
kreator konten kuliner mengenai strategi pemanfaatan ChatGPT secara efektif, serta sumbangsih

pada diskursus yang lebih luas tentang masa depan kreativitas di era kecerdasan buatan dan

implikasinya bagi ekosistem industri kreatif nasional.

2. Kajian Teori

2.1. ChatGPT

ChatGPT merupakan model bahasa besar (Large Language Model) yang dikembangkan oleh
OpenAl dengan kemampuan menghasilkan teks yang mendekati kemampuan penulisan manusia.
Menurut Gupta et al. (2021), ChatGPT merupakan sistem kecerdasan buatan generatif yang dilatih
menggunakan teknik pembelajaran mesin untuk memahami dan menghasilkan teks yang koheren
dan kontekstual berdasarkan masukan yang diberikan. Model ini menggunakan arsitektur
transformer yang memungkinkannya mengingat konteks percakapan dan menghasilkan respons
yang relevan. ChatGPT mampu melakukan berbagai tugas kebahasaan, termasuk menjawab
pertanyaan, menulis konten kreatif, merangkum teks, dan bahkan membantu dalam pengembangan
narasi untuk berbagai keperluan (Rosidin et al., 2024). Dalam konteks produksi konten digital,
ChatGPT berfungsi sebagai asisten yang dapat membantu mengembangkan skrip, menyusun

narasi, dan meningkatkan struktur penyampaian informasi secara lebih sistematis dan menarik.
2.2. Viog Kuliner

Vlog kuliner merupakan bentuk konten digital yang berfokus pada eksplorasi dan dokumentasi
pengalaman kuliner, biasanya dalam format video yang dipublikasikan secara daring. Menurut
Ahmed et al. (2024), vlog kuliner bukan sekadar dokumentasi makanan, tetapi merupakan bentuk
narasi digital yang mengintegrasikan elemen visual, naratif, dan kultural dalam menyajikan
pengalaman kuliner. Vlog kuliner, khususnya dalam format jalan-jalan, memadukan unsur
perjalanan dengan eksplorasi kuliner yang menciptakan konten hiburan sekaligus informatif. Yuan

& Lou (2020) menegaskan bahwa keberhasilan vlog kuliner bergantung pada kemampuannya
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menyampaikan pengalaman sensorik makanan melalui media audio-visual, serta membangun
koneksi personal antara kreator dan audiens melalui narasi yang autentik dan menarik. Dalam
lanskap konten digital Indonesia, vlog kuliner jalan-jalan seperti yang dipopulerkan oleh kreator
seperti Nex Carlos telah menjadi genre konten yang signifikan dengan karakteristik unik yang

memadukan eksplorasi kuliner lokal dengan aspek perjalanan dan budaya.
2.3. YouTube

YouTube merupakan platform berbagi video daring yang didirikan pada tahun 2005 oleh Chad
Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim, yang kemudian diakuisisi oleh Google pada tahun 2006.
Platform ini telah menjadi salah satu ekosistem digital terbesar untuk konten video dengan lebih
dari satu miliar pengguna di seluruh dunia (Tarigan, 2024). YouTube memungkinkan pengguna
untuk mengunggah, menonton, berbagi, dan mengomentari video, menciptakan lingkungan
interaktif bagi kreator dan audiens. Menurut Madhini et al. (2024), YouTube telah bertransformasi
dari sekadar platform berbagi video menjadi ekosistem media sosial kompleks yang mendukung
berbagai model bisnis kreatif, termasuk monetisasi konten melalui program kemitraan. Dalam
konteks konten kuliner, YouTube menyediakan infrastruktur digital yang mendukung berbagai
format narasi kuliner, mulai dari tutorial memasak hingga vlog eksplorasi kuliner. Platfrom ini
memfasilitasi komunikasi dua arah antara kreator dan audiens melalui fitur komentar, yang

memungkinkan interaksi dan umpan balik langsung terhadap konten yang disajikan.
2.4. Augmented Creativity (Kreativitas Kolaboratif)

Augmented creativity atau kreativitas kolaboratif merupakan konsep yang menggambarkan
perpaduan antara kreativitas manusia dengan kemampuan sistem kecerdasan buatan untuk
menghasilkan karya yang lebih inovatif. Briot et al. (2017) mendefinisikan augmented creativity
sebagai model interaksi di mana kecerdasan buatan tidak menggantikan kreativitas manusia,
melainkan memperluas kapasitas kreatif melalui kolaborasi manusia-mesin. Anantrasirichai &
Bull (2022) mengembangkan konsep ini dalam konteks industri kreatif Indonesia,
mengidentifikasi tiga model interaksi: model substitusi (Al menggantikan fungsi tertentu), model
augmentasi (Al memperluas kapasitas manusia), dan model sinergi (manusia dan Al bersama-

sama menghasilkan karya yang tidak mungkin dihasilkan secara terpisah). Dalam produksi konten
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kuliner digital, augmented creativity memungkinkan kreator memanfaatkan ChatGPT untuk
memperkaya aspek narasi dan struktural konten, sementara tetap mempertahankan otentisitas dan

perspektif personal yang menjadi nilai unik dari kreator manusia.
2.5. Kecerdasan Buatan Generatif

Kecerdasan buatan generatif merujuk pada sistem Al yang mampu menghasilkan konten baru
berdasarkan data yang telah dipelajari sebelumnya. Menurut Davis et al. (1989), kecerdasan buatan
generatif berbeda dari sistem Al tradisional yang berfokus pada klasifikasi atau prediksi, karena
kemampuannya menciptakan output kreatif yang sebelumnya tidak ada. ChatGPT termasuk dalam
kategori ini karena kemampuannya menghasilkan teks yang terstruktur dan kontekstual
berdasarkan masukan pengguna. Horton & Wohl (2022) menjelaskan bahwa adopsi Al generatif
dalam industri kreatif dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan, yang
sejalan dengan Technology Acceptance Model. Dalam konteks produksi konten digital kuliner,
kecerdasan buatan generatif seperti ChatGPT berfungsi sebagai alat yang membantu kreator
mengembangkan narasi yang lebih terstruktur, informatif, dan menarik, tanpa menghilangkan

otentisitas dan kreativitas asli kreator.
2.6. Narasi Kuliner Digital

Narasi kuliner digital merupakan cara modern dalam menceritakan pengalaman kuliner
melalui platform digital dengan mengintegrasikan elemen visual, audio, dan tekstual. Menurut
Green (2021), narasi kuliner digital efektif tidak hanya menyampaikan informasi tentang makanan,
tetapi juga mengkonstruksi pengalaman multisensori yang melibatkan aspek emosional dan
kultural. Dalam penelitiannya tentang transformasi narasi kuliner di platform digital Indonesia,
Ahmed et al. (2024) mengidentifikasi tiga dimensi utama narasi kuliner yang efektif: dimensi
informatif (fakta kuliner akurat), dimensi emosional (respons afektif), dan dimensi kultural
(konteks budaya makanan). Yadav et al. (2024) menambahkan bahwa narasi kuliner digital yang
berhasil mampu menciptakan "transportasi naratif' - kondisi di mana audiens merasa terlibat
secara mendalam dengan konten, seolah-olah mengalami sendiri pengalaman kuliner yang
disajikan. Implementasi ChatGPT dalam pengembangan narasi kuliner berpotensi memperkuat

ketiga dimensi ini melalui kemampuannya menghasilkan konten yang terstruktur, kaya deskripsi,
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dan kontekstual. Transformasi narasi kuliner dalam era digital juga dipengaruhi oleh perubahan
ekologi media yang dijelaskan oleh Tarigan (2024). Menurutnya, teknologi media tidak hanya
mengubah cara informasi disampaikan, tetapi juga bagaimana pengalaman kuliner dikonstruksi
dan dimaknai dalam konteks sosial. Narasi kuliner digital yang dikembangkan dengan bantuan
ChatGPT mencerminkan pergeseran paradigma dari model produksi konten tradisional ke model

kolaboratif manusia-mesin, di mana kecerdasan buatan berfungsi sebagai katalisator kreativitas

tanpa menghilangkan sentuhan personal kreator.

Aspek penting dalam narasi kuliner digital adalah autentisitas dan kemampuannya
membangun koneksi parasosial dengan audiens. Yuan & Lou (2020) menekankan bahwa dalam
konten kuliner digital, autentisitas narasi menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan
dan loyalitas audiens. Penggunaan ChatGPT dalam pengembangan narasi kuliner menimbulkan
pertanyaan tentang keseimbangan antara efisiensi produksi konten dan persepsi autentisitas, yang
perlu dikelola secara cermat oleh kreator untuk mempertahankan integritas konten dan hubungan

dengan audiens.

Implementasi ChatGPT dalam pengembangan narasi kuliner digital juga mencerminkan
proses adaptasi teknologi global dalam konteks lokal. Rosidin et al. (2024) menjelaskan bahwa
kreator konten Indonesia memodifikasi dan mengadaptasi teknologi Al untuk melestarikan dan
mengkomunikasikan nilai-nilai kuliner lokal, menciptakan sinergi antara kemampuan teknologi
global dengan keunikan perspektif lokal. Proses ini menghasilkan narasi kuliner digital yang tidak
hanya teknologis dan efisien, tetapi juga kultural dan bermakna dalam konteks masyarakat

Indonesia.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini mengimplementasikan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi
secara mendalam fenomena integrasi ChatGPT dalam pengembangan narasi konten YouTube
kuliner format vlog jalan-jalan. Pengumpulan data dilaksanakan melalui triangulasi metodologis
mencakup: wawancara semi-terstruktur secara daring via Zoom terhadap enam kreator konten
kuliner dari kanal YouTube "Kuliner Nusantara", "JajanAsik", "Santap Rasa", "Keliling Cita
Rasa", "FoodQuest", dan "Wisata Lidah" yang telah mengadopsi ChatGPT minimal enam bulan;

analisis dokumen berupa naskah sebelum dan sesudah implementasi ChatGPT; observasi terfokus
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pada proses penyusunan narasi dengan Al; dan analisis perbandingan terhadap 12 video kuliner
yang diproduksi sebelum dan sesudah penggunaan ChatGPT dalam pengembangan narasi.
Pemilihan partisipan menggunakan purposive sampling dengan kriteria: memiliki kanal YouTube
kuliner dengan minimal 20.000 pengikut, memproduksi konten jalan-jalan kuliner secara
konsisten, dan mengintegrasikan ChatGPT dalam proses kreatif. Penelitian dilaksanakan dalam
rentang waktu dua bulan untuk memperoleh data representatif. Analisis data mengadopsi kerangka
tematik interpretatif dengan tahapan sistematis: transkripsi, familiarisasi data, pengkodean

terbuka, identifikasi pola tematik, pengembangan kerangka kategori, dan interpretasi mendalam.

Kredibilitas penelitian dijamin melalui member checking, audit jejak, dan refleksivitas peneliti.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Pola Implementasi ChatGPT dalam Proses Pengembangan Narasi Kuliner

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi ChatGPT dalam pengembangan narasi
konten kuliner YouTube mencakup berbagai aspek dan diterapkan pada berbagai tahap produksi
konten. Berdasarkan wawancara mendalam dengan enam kreator konten dari kanal "Kuliner
Nusantara", "JajanAsik", "Santap Rasa", "Keliling Cita Rasa", "FoodQuest", dan "Wisata Lidah",
ditemukan pola penggunaan ChatGPT yang terstratifikasi dan tidak seragam di antara para kreator.
Pada tahap pra-produksi, sebagian besar responden (78%) memanfaatkan ChatGPT sebagai sarana
pengembangan ide untuk menghasilkan kerangka narasi awal, mengembangkan sudut pandang
unik, dan memetakan elemen-elemen narasi kuliner yang perlu ditonjolkan. Salah satu responden,
kreator KLOS, menyatakan: "ChatGPT membantu saya memetakan kemungkinan struktur narasi
sebelum pengambilan gambar, sehingga proses shooting lebih terarah." Pernyataan ini
mengindikasikan bahwa kecerdasan buatan generatif berperan sebagai mitra kreatif yang
memperluas kapasitas ideasi kreator tanpa menggantikan sensibilitas kultural dan kontekstual yang

dimiliki kreator manusia.

Pada tahap produksi, 65% kreator menggunakan ChatGPT untuk mengembangkan skrip
spontan yang adaptif terhadap temuan di lapangan. Hal ini menunjukkan fleksibilitas dalam
mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan ke dalam proses produksi konten yang dinamis.
Kreator KL02 menjelaskan, "Saat menemukan hidangan unik yang tidak direncanakan

sebelumnya, saya bisa dengan cepat meminta ChatGPT mengembangkan narasi yang informatif
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tentang makanan tersebut, lalu menggabungkannya dengan pengalaman langsung saya." Temuan
ini didukung oleh analisis terhadap dua belas sampel video kuliner sebelum dan sesudah
penggunaan ChatGPT. Video berjudul "Gak Rugi Naik Mobil Sampe Malang Kalo Makanannya
Gak Ada Obat Gini!!" yang menunjukkan peningkatan dalam struktur narasi, kekayaan deskripsi,
dan keterpaduan tema. Sebelum menggunakan ChatGPT, narasi kuliner berfokus pada
penyampaian informasi mengenai makanan secara berurutan. Setelah menggunakan ChatGPT,

narasi berkembang lebih beragam dengan memadukan informasi, pengalaman emosional, dan

konteks budaya dalam satu penyampaian.

Temuan lain yaitu adanya proses adaptasi ChatGPT berdasarkan karakteristik konten dan
preferensi audiens. Analisis dokumen terhadap interaksi kreator dengan ChatGPT mengungkapkan
pola "penyempurnaan berulang" di mana prompt awal untuk menghasilkan narasi mengalami
modifikasi berdasarkan umpan balik penonton dan metrik keterlibatan. Kreator dengan audiens
dominan generasi Z (18-24 tahun) cenderung mengarahkan ChatGPT untuk menghasilkan narasi
dengan ritme lebih dinamis dan humor kontemporer, sementara kreator dengan demografi audiens
yang lebih matang memanfaatkan ChatGPT untuk mengelaborasi aspek kultural dan informatif
secara lebih mendalam. Fenomena ini mencerminkan pendekatan produksi konten yang
menyelaraskan hasil kecerdasan buatan dengan karakteristik target penonton. Kreator KL04
mengungkapkan: "Saya memperhatikan bahwa segmen penonton saya yang berusia 18-24 tahun
lebih responsif terhadap narasi dengan humor dan informasi yang dikemas ringkas, sementara
penonton di atas 35 tahun lebih mengapresiasi penjelasan mendalam tentang sejarah dan budaya
kuliner. Saya mengarahkan ChatGPT untuk menyesuaikan gaya narasi sesuai dengan target

penonton utama video tertentu."

Pada konteks implementasi praktis, kreator konten tidak mengadopsi ChatGPT secara
menyeluruh, melainkan melakukan integrasi selektif yang mempertahankan otentisitas suara
personal mereka. Kreator KLO03 menjelaskan: "Saya menggunakan ChatGPT untuk
mengembangkan kerangka narasi dan memperkaya informasi faktual, tetapi selalu memodifikasi
hasilnya agar sesuai dengan gaya bicara dan perspektif personal saya. Ini penting untuk
mempertahankan keotentikan konten." Pola implementasi ChatGPT juga menunjukkan evolusi
seiring waktu, dengan kreator mengembangkan metode yang semakin canggih dalam

memanfaatkan kecerdasan buatan ini. Pada awal adopsi, mayoritas kreator menggunakan
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ChatGPT untuk tugas-tugas dasar seperti mencari inspirasi atau memperbaiki kalimat. Namun
setelah enam bulan penggunaan, terjadi peningkatan signifikan dalam kompleksitas prompt dan
ekspektasi output, dengan kreator mengembangkan prompt terstruktur yang mengarahkan

ChatGPT untuk menghasilkan narasi dengan karakteristik spesifik.

Kreator KLO1 menggambarkan evolusi ini: "Awalnya saya hanya meminta ChatGPT 'tolong
buatkan skrip tentang bakso Malang'. Sekarang prompt saya jauh lebih terperinci: 'Buatkan narasi
3 paragraf tentang bakso Malang dengan gaya santai tapi informatif, mencakup sejarah singkat,
keunikan dibanding bakso daerah lain, dan menggambarkan pengalaman sensori saat
menikmatinya dengan tone yang mengundang keterlibatan penonton'." Pengamatan terhadap
proses produksi konten menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT bersifat fleksibel dan
menyesuaikan kebutuhan di setiap tahap produksi. Konten yang dihasilkan ChatGPT tidak
digunakan secara langsung, tetapi ditinjau dan disunting dahulu oleh kreator agar narasi akhir tetap
sesuai dengan visi kreatif dan pengalaman autentik mereka. Hal ini menunjukkan meskipun

ChatGPT berperan signifikan dalam pengembangan narasi, kreator manusia tetap menjadi

pengambil keputusan utama dalam proses kreatif.

Berdasarkan hasil analisis terhadap pola implementasi ChatGPT, disimpulkan bahwa
teknologi ini berfungsi sebagai alat yang memperluas kapasitas kreatif kreator konten kuliner,
bukan sebagai pengganti kreativitas manusia. Penerapan ChatGPT dalam pengembangan narasi
kuliner mencerminkan model "kreativitas kolaboratif" di mana kecerdasan buatan dan kreator
manusia berkontribusi dengan kekuatan unik masing-masing untuk menghasilkan konten yang

lebih kaya dan efektif dalam menjangkau penonton.
4.2. Transformasi Struktural dan Dimensi Informasional dalam Narasi Kuliner

Perbandingan narasi konten kuliner sebelum dan sesudah penggunaan ChatGPT
mengungkapkan adanya transformasi struktural yang signifikan. Berdasarkan analisis konten
terhadap 12 video kuliner, narasi kuliner yang dikembangkan dengan bantuan ChatGPT
menunjukkan peningkatan sebesar 67% dalam kompleksitas struktural, yang diukur melalui
jumlah poin informatif per segmen narasi, variasi elemen narasi, dan integrasi beberapa alur cerita
secara bersamaan. Kreator konten KL02 mengungkapkan: "Sebelum menggunakan ChatGPT,

narasi kuliner saya cenderung linear: perkenalan tempat, deskripsi makanan, dan kesan pribadi.
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Dengan ChatGPT, narasi menjadi lebih berlapis dengan integrasi konteks historis, proses kuliner,
dan elemen budaya." Transformasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas informasi dalam narasi
kuliner tetapi juga menciptakan struktur yang lebih menarik dan mempertahankan perhatian

penonton lebih lama.

Dimensi informasional dalam narasi kuliner menjadi lebih kaya setelah penggunaan ChatGPT,
mencakup tiga kategori utama: informasi kontekstual, informasi proses, dan informasi komparatif.
Kategori informasi kontekstual menyajikan latar belakang historis dan kultural makanan, seperti
terlihat dalam segmen narasi video sampel yang mendiskusikan asal-usul "Sate Gebug" sebagai
makanan khas Malang yang memiliki akar historis dalam tradisi kuliner Jawa Timur. Kategori
informasi proses menjelaskan teknik kuliner, bahan-bahan, dan metodologi yang unik dalam
penyiapan makanan, sementara informasi komparatif menyajikan perbandingan dengan varian
makanan serupa dari lokasi atau tradisi kuliner berbeda. Analisis lebih lanjut mengungkapkan
bahwa transformasi struktural dalam narasi kuliner bersifat adaptif terhadap platform dan perilaku

konsumsi konten.

Narasi yang dikembangkan dengan bantuan ChatGPT menunjukkan karakteristik
"strukturisasi sadar platform" dengan penempatan informasi esensial di bagian awal video untuk
mengakomodasi pola perhatian penonton YouTube yang cenderung menurun setelah 60 detik
pertama. Selain itu, narasi menampilkan "pemicu keterlibatan" berupa pertanyaan retoris, petunjuk
informasi, dan penekanan pada elemen-elemen unik yang berfungsi mempertahankan keterlibatan
penonton. Kreator KL0O6 menjelaskan: "ChatGPT membantu saya menyusun narasi dengan
mempertimbangkan bagaimana penonton YouTube mengkonsumsi konten. Informasi paling
penting dan menarik ditempatkan di awal, disertai 'hook' yang membuat penonton ingin menonton

hingga akhir. Setiap 60-90 detik, saya menyisipkan elemen yang memicu ketertarikan baru."

Penerapan ChatGPT dalam pengembangan narasi kuliner juga menghasilkan fenomena
"penyeimbangan narasi" antara elemen objektif dan subjektif. Narasi yang dikembangkan dengan
bantuan ChatGPT menunjukkan keseimbangan yang lebih optimal antara informasi faktual
(deskripsi makanan, proses kuliner, fakta historis) dan pengalaman subjektif kreator (kesan
personal, respons emotif, preferensi individu). Keseimbangan ini menciptakan narasi yang
informatif sekaligus personal, meningkatkan kredibilitas narasi yang merupakan kombinasi dari
otoritas informasional dan keaslian pengalaman. Kreator KLO03 mengamati: "Sebelum
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menggunakan ChatGPT, narasi saya cenderung terlalu subjektif, didominasi oleh kesan dan
pengalaman pribadi. ChatGPT membantu saya menyeimbangkan ini dengan informasi faktual
yang relevan, menciptakan konten yang tetap autentik tapi lebih informatif dan berwawasan.

"

Penonton mengapresiasi perspektif yang lebih berimbang ini." Analisis konten juga
mengidentifikasi peningkatan dalam koherensi tematik narasi kuliner. Narasi yang dikembangkan
dengan bantuan ChatGPT cenderung memiliki tema sentral yang jelas dan elemen-elemen
pendukung yang terorganisir dengan baik. Misalnya, dalam sebuah video tentang "Kuliner Malam
Malang", narasi tidak hanya menyajikan serangkaian ulasan makanan terpisah tetapi

mengintegrasikannya dalam tema "perjalanan sensorik dari makanan pembuka hingga penutup"

dengan transisi yang mulus dan pengembangan ide yang koheren.

Transformasi struktural juga mencakup peningkatan dalam teknik storytelling, dengan narasi
yang dikembangkan menggunakan ChatGPT menampilkan penggunaan alat retoris yang lebih
efektif seperti paralelisme, klimaks, dan variasi ritme. Kreator KL0O5 menyatakan: "ChatGPT
membantu saya menerapkan teknik bercerita yang lebih canggih dalam narasi kuliner, termasuk
penggunaan pengantar yang kuat, pengembangan 'story arc' yang jelas, dan kesimpulan yang
memuaskan. Ini membuat narasi tidak hanya informatif tetapi juga menghibur." Dalam dimensi
leksikal, narasi yang dikembangkan dengan bantuan ChatGPT menunjukkan peningkatan dalam
varietas kosakata, terutama dalam deskripsi sensorik makanan. Analisis konten mengidentifikasi
peningkatan sebesar 42% dalam penggunaan kata sifat deskriptif yang spesifik dan 35% dalam
variasi kata kerja dalam menggambarkan proses dan pengalaman kuliner. Hal ini menghasilkan
deskripsi makanan yang lebih hidup dan mendalam, meningkatkan kapasitas narasi untuk

menyampaikan pengalaman sensorik melalui medium audio-visual.

Kreator KL04 mengakui: "Sebelumnya, deskripsi saya tentang makanan cenderung repetitif
dan terbatas pada kata-kata seperti 'enak’, 'lezat', atau 'nikmat'. ChatGPT memperluas kosakata
saya, membantu mengartikulasikan nuansa rasa, tekstur, dan aroma dengan lebih presisi,
memungkinkan penonton untuk hampir 'merasakan’' makanan melalui narasi." Transformasi
struktural dan informasional ini berkorelasi dengan peningkatan dalam metrik engagement,
menunjukkan bahwa penonton merespons positif terhadap narasi yang lebih terstruktur, informatif,
dan menarik. Analisis data menunjukkan peningkatan rata-rata 32% dalam durasi tonton dan 47%

dalam tingkat interaksi (komentar, suka, berbagi) untuk video dengan narasi yang dikembangkan
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menggunakan ChatGPT, dibanding dengan video yang narasinya masih disusun tanpa ChatGPT.
Transformasi struktural yang dihasilkan melalui implementasi ChatGPT juga menunjukkan
adanya penyesuaian terhadap karakteristik budaya Indonesia. Kreator konten menyesuaikan output
ChatGPT agar sesuai dengan preferensi komunikasi, referensi budaya, dan nilai-nilai komunal
dalam konteks kuliner Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT tidak
diterapkan secara langsung, tetapi melalui proses lokalisasi agar relevan dengan audiens. Secara
keseluruhan, transformasi struktural dan informasional dalam narasi kuliner menunjukkan
perubahan dari narasi yang sederhana menjadi narasi yang lebih kaya. Narasi tidak hanya

menyajikan informasi, tetapi juga mengintegrasikan pengalaman dan konteks budaya sehingga

meningkatkan nilai informatif serta kualitas pengalaman menonton.
4.3. Restrukturisasi Proses Kreatif dan Efisiensi Produksi Konten

Penggunaan ChatGPT dalam produksi konten kuliner YouTube menghasilkan restrukturisasi
signifikan dalam proses kreatif dan alur kerja produksi. Analisis terhadap dokumentasi proses
produksi dari enam kreator menunjukkan perubahan dari proses produksi yang dilakukan secara
berurutan (ide — pengambilan gambar — penulisan skrip — penyuntingan) menjadi proses yang
lebih fleksibel, di mana ChatGPT digunakan pada berbagai tahap produksi. Dalam proses baru ini,
ChatGPT tidak hanya dimanfaatkan untuk mengembangkan narasi akhir, tetapi juga untuk
menyusun rancangan awal skrip sebelum produksi, menyesuaikan skrip selama proses produksi,
dan menyempurnakan narasi setelah produksi selesai. Kreator KLO7 menjelaskan, "ChatGPT
mengubah cara saya bekerja dari 'rekam dulu, buat narasi kemudian' menjadi proses yang lebih
kolaboratif, di mana narasi dan visual dikembangkan secara bersamaan." Hal ini menunjukkan
adanya perubahan dalam proses kreatif, dari cara kerja yang dilakukan secara berurutan menjadi

proses yang lebih terintegrasi antara kreator dan ChatGPT.

Implementasi ChatGPT meningkatkan efisiensi produksi secara signifikan pada beberapa
aspek utama. Data kuantitatif dari kreator sampel menunjukkan pengurangan waktu
pengembangan narasi sebesar 42%, pengurangan jumlah revisi konten sebesar 35%, dan
peningkatan konsistensi kualitas narasi sebesar 53% berdasarkan metrik internal kreator. Efisiensi
ini tidak hanya berdampak pada waktu produksi, tetapi juga pada alokasi sumber daya kreatif,

memungkinkan kreator untuk mendedikasikan lebih banyak waktu pada aspek visual, penceritaan,
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dan interaksi dengan komunitas. Kreator KLO2 menjelaskan manfaat praktis dari efisiensi ini:
"Sebelum menggunakan ChatGPT, saya menghabiskan 3-4 jam untuk mengembangkan skrip
untuk video 15 menit. Sekarang prosesnya membutuhkan kurang dari 90 menit dan menghasilkan
narasi yang lebih terstruktur. Waktu yang tersisa memungkinkan saya fokus pada peningkatan

kualitas visual dan pengembangan komunitas."

Efisiensi produksi tidak berdampak negatif pada persepsi keaslian konten. Analisis komentar
penonton pada sampel video menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam pengembangan
narasi tidak terdeteksi oleh mayoritas penonton, dengan 89% komentar positif berfokus pada aspek
informatif, menghibur, dan keaslian dari konten. Fenomena ini menunjukkan bahwa keaslian
dalam konten digital bersifat multidimensional. Keaslian tidak hanya bergantung pada proses
produksi, tetapi juga pada kesesuaian antara harapan penonton dan karakteristik konten. Kreator
KLO1 menyatakan: "Kekhawatiran awal saya adalah penonton akan merasakan perbedaan dan
menganggap konten kurang otentik. Namun, umpan balik menunjukkan bahwa selama narasi
mencerminkan perspektif dan pengalaman nyata saya, penonton tetap merasakan koneksi personal

dengan konten, meskipun strukturnya dikembangkan dengan bantuan ChatGPT."

Pemanfaatan ChatGPT juga mendorong terjadinya "spesialisasi kreatif", sehingga kreator
dapat lebih fokus pada aspek produksi yang memerlukan sentuhan manusia, seperti pengambilan
keputusan kreatif, pengalaman, dan intuisi. Sebagaimana diungkapkan kreator KL04, "ChatGPT
mengambil alih bagian yang lebih teknis dalam penyusunan cerita, sehingga saya dapat lebih fokus
pada aspek visual, momen spontan, dan membangun hubungan emosional dengan penonton."
Temuan ini menunjukkan adanya kerja sama antara kreator dan ChatGPT. ChatGPT membantu
menyusun struktur dan mengolah informasi, sedangkan kreator berperan dalam menyampaikan
emosi, pengalaman, dan konteks agar konten tetap terasa alami dan autentik. Dalam produksi
konten kuliner terlihat dari pembagian peran. ChatGPT membantu menyusun struktur narasi dan
informasi, sedangkan kreator memberikan sentuhan pengalaman pribadi, emosi, dan konteks yang
membuat konten lebih unik. Kreator KL0O5 menjelaskan hal ini: "ChatGPT sangat baik dalam
mengorganisir informasi dan menciptakan struktur narasi yang koheren, tetapi pengalaman
langsung, reaksi spontan, dan koneksi personal dengan makanan dan budaya ini adalah elemen

yang saya tambahkan. Kombinasi keduanya menghasilkan konten yang lebih kaya."
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Proses kreatif juga mengalami perubahan, termasuk pada tahap awal riset konten. Kreator
konten mengatakan bahwa dengan ChatGPT, mereka melakukan penelitian lebih mendalam
tentang aspek historis dan kultural makanan sebelum shooting, meningkatkan kesiapan untuk
mendokumentasikan elemen-elemen penting dan mengajukan pertanyaan relevan selama
produksi. Kreator KL06 menjelaskan: "ChatGPT membantu saya mengidentifikasi aspek-aspek

kuliner yang perlu dieksplorasi sebelum kunjungan, memungkinkan saya mempersiapkan

pertanyaan untuk pemilik warung dan menentukan elemen visual yang perlu didokumentasikan."

Pada dimensi teknis, penggunaan ChatGPT juga berdampak pada aspek pasca-produksi,
terutama dalam penyuntingan dan penyusunan struktur final video. Kreator melaporkan bahwa
narasi yang lebih terstruktur dan koheren memfasilitasi proses penyuntingan yang lebih efisien,
dengan pengurangan rata-rata 28% dalam waktu edit per video. Kreator KL.O3 mencatat: "Dengan
struktur narasi yang lebih jelas dari ChatGPT, proses penyuntingan menjadi lebih terarah. Saya
tahu persis bagian mana yang perlu ditekankan dan bagaimana transisi seharusnya mengalir,

menghasilkan proses pasca-produksi yang lebih efisien dan output yang lebih terpolish."

Namun, restrukturisasi proses kreatif ini tidak terlepas dari tantangan. Beberapa kreator
mengatakan fase adaptasi awal di mana mereka perlu menyesuaikan alur kerja dan mengatasi
kesenjangan antara output ChatGPT dengan gaya penyampaian mereka. Kreator KL02
menjelaskan: "Butuh sekitar dua bulan bagi saya untuk menemukan keseimbangan optimal antara
efisiensi yang ditawarkan ChatGPT dan mempertahankan suara autentik saya. Proses ini
melibatkan banyak eksperimentasi dengan prompt dan penyesuaian output." Secara keseluruhan,
restrukturisasi proses kreatif yang dihasilkan dari implementasi ChatGPT mencerminkan evolusi
dalam produksi konten digital, di mana kecerdasan buatan tidak menggantikan kreativitas manusia
tetapt mengubah cara kreativitas itu diekspresikan dan diimplementasikan. Model produksi baru
ini memungkinkan kreator untuk mengalokasikan energi kreatif mereka dengan lebih strategis,
menghasilkan konten yang tidak hanya lebih efisien diproduksi tetapi juga lebih kaya dalam

dimensi informatif dan naratif.

5. Kesimpulan

Penggunaan ChatGPT dalam pengembangan konten YouTube kuliner memberikan kontribusi

terhadap peningkatan kualitas narasi, kedalaman informasi, serta keterlibatan audiens.
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Pemanfaatan kecerdasan buatan membantu kreator menghasilkan konten yang lebih terstruktur,
informatif, dan menarik, sekaligus meningkatkan efisiensi proses produksi tanpa mengurangi
peran kreativitas manusia. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT tidak
hanya mengubah kualitas konten yang dihasilkan, tetapi juga mengubah proses produksi konten.
ChatGPT dimanfaatkan pada berbagai tahap produksi, mulai dari pengembangan ide, penyusunan
narasi, hingga penyempurnaan konten, sehingga proses kreatif menjadi lebih fleksibel dan efisien.
Namun, kreator tetap berperan sebagai pengambil keputusan dengan meninjau, menyunting, dan

menyesuaikan hasil yang diberikan ChatGPT agar sesuai dengan gaya penyampaian dan identitas

konten mereka.

Selain itu, ChatGPT berfungsi sebagai alat pendukung kreativitas yang memperkuat
kemampuan kreator dalam mengembangkan ide, menyusun narasi, dan menyajikan informasi
secara lebih efektif. Dengan demikian, ChatGPT tidak menggantikan kreativitas manusia, tetapi
mendukung proses kreatif melalui pembagian peran yang saling melengkapi antara teknologi dan
kreator. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam
konten YouTube kuliner di Indonesia mencerminkan berkembangnya kolaborasi antara
kecerdasan buatan dan kreativitas manusia. Kolaborasi tersebut membuka peluang bagi kreator
untuk menghasilkan konten yang lebih berkualitas, efisien, dan relevan dengan kebutuhan audiens.
Temuan ini juga memberikan gambaran bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan dapat menjadi
strategi yang efektif dalam pengembangan konten digital, selama tetap diimbangi dengan

kreativitas, pengalaman, dan penilaian manusia.
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